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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Keude Matang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen 
pada usaha susu kedelai UD. Pengestu milik Bapak Sujati, yang dilaksanakan padabulan 
Oktober 2017.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas usaha susu kedelai  
UD. Pengestu di Desa Keude Matang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus 
analisis total biaya, penerimaan,keuntungan dan profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa total biaya yang dikeluarkan untuk 
menjalankan usaha susu kedelai yaitu sebesar Rp. 7.388.722,-/bulan, penerimaan yang 
diperoleh sebesar Rp. 11.250.000,-/bulan, dan keuntungan sebesar Rp. 3.861.278,-/bulan. 
Selanjutnya dari hasil analisis juga diketahui bahwa nilai profitabilitas yang diperoleh 
Usaha Susu Kedelai adalah 52,26 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha susu 
kedelai UD. Pengestu Desa Keude Matang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen 
mempunyai nilai profitabilitas yang cukup. 

Kata kunci :Analisis Profitabilitas, Usaha Susu Kedelai 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia kedelai merupakan 

salah satu komoditas pangan utama 

disamping padi dan jagung, sehingga 

kedelai berperan penting dalam 

perekonomian nasionaldengan semakin 

berkembangnya industri 

pangan.Kebutuhan terhadap industri 

olahan yang berbahanbaku kedelai seperti 

tahu, tempe, tauco, kecap, susu kedelai 

dan bahan baku pakanternak terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Laju 

permintaan kedelai yangmeningkat lebih 

cepat dari pada kemampuan produksi 

dalam negeri menyebabkanIndonesia 

harus mengimpor kedelai hampir setiap 

tahunnya. 

Di Kabupaten Bireuen, konsumsi 

terhadap kacang kedelai cukup besar 

dibandingkan dengan konsumsi terhadap 

jenis kacang-kacangan lainnya, sehingga 

di Daerah Kabupaten Bireuen,budidaya 

tanaman kedelai juga sudah mulai 

dilakukan secara intensif karena kondisi 

tanah dan iklimnyasangat mendukung 

untuk pertumbuhannya. Hal ini terlihat 

dari data luas tanam, luas panen, 

produktifitas dan produksi tanaman 

kedelai di Kabupaten Bireuen selama 5 

(lima)tahun terakhir. 
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Tabel 1.Luas Tanam, Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman Kedelai di 

Kabupaten Bireuen, tahun 2011-2015 

No Tahun 
Luas Tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

1 2011 18.288 15.827 25.545 16 

2 2012 22.657 18.013 30.141 17 

3 2013 24.311 19.834 31.452 16 

4 2014 12.447 17.125 26.438 15 

5 2015 7.610 8.971 14.418 16 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bireuen (2016) 

 
Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa produksi Kedelai di Kabupaten 
Bireuen dari tahun 2011-2015 cenderung 
fluktuatif, sehingga menyebabkan harga 
kedelai juga fluktuatif. Di Kabupaten 
Bireuen kedelai pada umumnya diolah 
menjadi tempe dan tahu. Industri tahu dan 
tempe merupakan pengguna kedelai 
terbesar, sedangkan industri lainnya 
seperti industri kecap dan sari kedelai 
membutuhkan kedelai sebanyak 12 persen 
dari total kebutuhan nasional 
(Adisarwanto, 2008). Kacang kedelai juga 
dapat diolah menjadi susu kedelai sebagai 
bentuk variasi dari mengkonsumsi kedelai 
dan juga dapat menghasilkan nilai tambah 
bagi produsen dari hasil pengolahan 
menjadi susu kedelai. 

 Susu kedelai merupakan salah 

satu produk olahan berbahan baku kedelai 

yang proses produksinya cukup 

sederhana. Susu kedelai sudah cukup 

dikenal di Indonesia sebagai alternative 

pengganti susu sapi. Perbedaan utama 

susu kedelai dengan susu sapi adalah susu 

kedelai tidak mengandung kolesterol dan 

memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi dengan harga yang relatif lebih 

murah. Dalam proses pengolahan kedelai 

menjadi susu kedelai pasti juga akan 

menciptakan nilai tambah dan juga 

meningkatkan nilai guna dari produk 

tersebut (Cahyadi, 2007). 

Industri pengolahan susu kedelai 

mulai dilirik oleh banyak orang sebagai 

alternatif usaha sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan, demikian pula 

halnya di wilayah Kabupaten Bireuen, 

sebagaimana yang terlihatpada rincian 

Tabel berikut: 

 

Tabel 2. Rincian Home Industri Produk Minuman Skala Kecil Menengah di Kabupaten 

Bireuen, tahun 2016 

No Komoditi Industri Unit Usaha Persentase (%) 

1 Industri pengolahan kopi dan teh  34 50,00 

2 Industri pengolahan susu kedelai 21 30,88 

3 Industri pengolahan jamu 13 19,11 

 Total 68 100 

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM (2016) 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

bahwa dari 68 unit industri produk 

minuman di Kabupaten Bireuen, terdapat 

21 unit usahaindustri pengolahan susu 

kedelai dengan persentase 30,88%.  Dari 

sekian banyak industri pengolahan susu 

kedelai di Kabupaten Bireuen, adapun 

salah satunya berada Desa Keude 

MatangKecamatan Peusangan yaitu pada 

UD. Pengestu milik Bapak Sujati.Usaha 

pengolahan susu kedelai ini tergolong 

dalam industri skala rumah tangga (home 

industry) yang telah dijalankan  kurang 

lebih selama 7 tahun. 
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Pemasaransusukedelai UD. Pengestu 

tersebar dikawasan Desa Keude Matang 

dan sekitarnya. Adapun rata-rata jumlah 

produksi susu kedelai Bapak Sujati dalam 

5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada 

Tabel  berikut : 
 

Tabel 3. Produksi Susu Kedelai Bapak Sujati5 Tahun Terakhir 

No Tahun Jumlah Produksi (Botol) Pertumbuhan (%) 

1 2012 28.800  -  

2 2013 36.000 25,00 

3 2014 46.800 30,00 

4 2015 54.000 15,38 

5 2016 64.800 20,00 

 Rata-rata 46.080 22,60 

Sumber: Pemilik Usaha Susu Kedelai(2017) 
 

Berdasarkan data di atas, terlihat 

bahwa setiaptahunnya produksi susu 

kedelai Bapak Sujati selalu menunjukkan 

adanya peningkatan, dari tahun 2012-

2016rata-rata peningkatannya sebesar 

22,60%, dengan rata-rata produksi 

pertahunnya sebanyak 46.080botol.Dari 

hasil observasi awal pada UD. Pengestu 

juga diketahui bahwa proses pengolahan 

susu kedelai yang dilakukan cukup 

sederhana yaitu masih menggunakan alat-

alat yang sederhana dan tidakberkapasitas 

tinggi atau belum menggunakan peralatan 

yang canggih.Adapun tahapan-tahapan 

dalam membuat susu kedelai yaitu 

pencucian kedelai, perendaman, 

perebusan, penggilingan, penyaringan, 

penambahan air, pemasakan, pendinginan 

dan pengemasan. 

Terkait dengan kenaikan harga 

bahan bakukedelai menjadi pemasalahan 

bagi pengusaha, dimana kedelai sebagai 

bahan baku utama dan bahan baku 

penunjang lainnya yangdigunakan dalam 

pembuatan susu kedelai tentu akan 

menambah modal dan biaya 

yangdikeluarkan oleh pengusaha. Pada 

sisi lain harga jual dari susu kedelaiitu 

sendiri sulituntuk naik, yang membuat 

para pengusaha kesulitan dalam 

menentukanharga jual dari produk.Oleh 

karena itu, perlu dilakukan perhitungan-

perhitungan ekonomi yang berhubungan 

dengan usaha tersebut, seperti perhitungan 

analisis biaya produksi, pendapatan, 

profitabilatas, serta perhitungan analisis 

lainnya. 

Untuk itu, penelititertarik untuk 

melakukan suatu penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui lebih mendalam tentang 

bagaimana proses pembuatan susu kedelai 

tersebut dan seberapa besar profitabilitas 

yang diperoleh dari pengolahan kedelai 

menjadi susu kedelai iniserta apa saja 

kendala yang dihadapi oleh para pembuat 

susu kedelai dalammenjalankan usahanya 

dan bagaimana upaya-upaya dalam 

mengatasi berbagaikendala tersebut. 

Dari uraian yang telah penulis 

kemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian denganjudul 

“Analisis Profitabilitas Usaha Susu 

Kedelai UD.Pengestu di Desa Keude 

Matang Kecamatan Peusangan Kabupaten 

Bireuen”. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Keude Matang Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa diDesa 

Keude Matang terdapat salah satu 
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agroindustri yang melakukanpengolahan 

susu kedelai. Penelitiaan akan 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2017. 

Untuk mengetahui profitabilitas 

usaha susu kedelai UD. Pengestu di Desa 

Keude Matang Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen, maka akan dianalisis 

menggunakan rumus biaya produksi, 

penerimaan, keuntungandan Profitabilitas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Biaya 

a) Biaya Tetap Usaha Susu Kedelai 

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha 

susu kedelaiyang penggunaannya tidak 

habis dalam satu masa produksi. Besar 

kecilnya biaya produksi tersebut tidak 

dipengaruhi oleh banyaknya produksi 

yang dihasilkan. Pada UD. Pengestuyang 

termasuk biaya tetap adalah biaya 

penyusutanbangunan dan 

peralatan.Adapun komponen biaya 

penyusutan bangunan dan peralatan pada 

Usaha Susu Kedelaidapat dilihat pada 

Tabel 6berikut.
 

Tabel 6. Biaya Penyusutan pada Usaha Susu Kedelaiper Bulan 

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Total Harga 

(Rp) 

Penyusutan  

(Rp/Tahun) 

Penyusutan 

(Rp/Bulan) 

1 Bangunan 1 Unit 5.000.000 5 5.000.000 1.000.000 83.333 

2 Blender 2 Unit 350.000 1 700.000 700.000 58.333 

3 Dandang sedang 1 Unit 170.000 1 170.000 170.000 14.167 

4 Kompor gas besar 1 Unit 500.000 3 500.000 166.667 13.889 

5 Ember besar 4 Unit 25.000 1 100.000 100.000 8.333 

6 Ember kecil 4 Unit 20.000 1 80.000 80.000 6.667 

7 Gayung 2 Unit 5.000 1 10.000 10.000 833 

8 Timba 2 Unit 10.000 1 20.000 20.000 1.667 

9 Tempat penyimpanan botol 5 Unit 50.000 1 250.000 250.000 20.833 

10 Viber kecil 20 Unit 50.000 1 1.000.000 1.000.000 83.333 

11 Lakban besar 2 Unit 10.000 1 20.000 20.000 1.667 

12 Botol 300 Unit 500 1 150.000 150.000 12.500 

13 Spatula 2 Unit 25.000 1 50.000 50.000 4.167 

14 Tabung Gas Kecil 4 Unit 130.000 3 520.000 173.333 14.444 

15 Timbangan 1 Unit 150.000 1 150.000 150.000 12.500 

16 Freezer 1 Unit 3.500.000 3 3.500.000 1.166.667 97.222 

17 Mesin air 1 Unit 500.000 2 500.000 250.000 20.833 

18 Kendaraan (Nazomi) 1 Unit 30.000.000 10 30.000.000 3.000.000 250.000 

 
Jumlah 

  
    42.720.000 8.456.667 704.722 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat 
bahwabesarnya biaya investasi yang harus 
dikeluarkan untuk menjalankan usaha susu 
kedelai adalah sebesarRp. 42.720.000. Biaya 
investasi yang dikeluarkan tersebut adalah 
untuk membuat bangunan serta membeli 
peralatan produksi. Adapun besarnya biaya 

penyusutan bangunan dan peralatan pada 
usaha susu kedelai UD. Pengestuadalah 
sebesar Rp. 8.456.667,-/tahunatau Rp. 
704.722,-/bulan. 

Adapun komponen biaya lainnya 
yang termasuk dalam biaya tetap adalah 
biaya perawatan kendaraan. Perawatan 
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kendaraan dilakukan secara berkala oleh 
pemilik usaha yaitu dengan biaya rata-rata 
sebesar Rp. 1.200.000,-/tahun atauRp. 
100.000,-/bulan. Jadi berdasarkan rincian 
komponen biaya tetap yang telah di uraikan 
di atas maka dapat diketahui total 
keseluruhan biaya biaya tetap (Fixed Cost) 
pada usaha susu kedelai UD. Pengestuyang 
diperoleh dari penjumlahan biaya 
penyusutan dan biaya perawatan kendaraan 
adalah sebesar Rp. 9.656.667,-/tahun atau 
Rp. 804.722,-/bulan. 

 
b) Biaya Variabel Usaha Susu Kedelai 

Biaya variabel adalah biaya yang 
besarnya sangat tergantung pada jumlah 
produksi. Biaya variabel pada usaha susu 
kedelaimeliputi biaya bahan baku, biaya 
pekerja, dan lain-lain.Adapun rincian total 
biaya variabel pada usaha susu kedelaiUD. 
Pengestudalam satu bulan produksi dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut.

 

Tabel 7.Total Biaya Variabel Usaha Susu Kedelaiper Bulan 

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Total 

(Rp/Produksi) 

Total 

(Rp/Bulan) 

Persentase 

(%) 

  Biaya Bahan Baku 

     

 

1 Kedelai 6 Kg 6.500 39.000 1.170.000 17,77 

2 Gula 4 Kg 11.000 44.000 1.320.000 20,05 

3 Daun pandan 1/4 Ikat 2.000 500 15.000 0,23 

Jumlah 83.500 2.505.000 38,05 

  Biaya Pekerja            

1 Pengolahan 1 Orang 30.000 30.000 900.000 13,67 

2 Pemasaran 1 Orang 50.000 50.000 1.500.000 22,78 

3 
Pembersihan botol dan 

pengisian  
1 Orang 30.000 30.000 900.000 13,67 

Jumlah 110.000 3.300.000 50,12 

 
Biaya Lain-lain 

  
 

  
 

1 Saringan 10 Unit 15.000 5.000 150.000 2,28 

2 Plastik es 4 Ons 4.000 533 16.000 0,24 

3 Label (merek dagang) 20 Lembar 3.000 2.000 60.000 0,91 

4 Isi Ulang Gas 3 Tabung 3 kg 20.000 2.000 60.000 0,91 

5 Bensin Kendaraan 2 Liter 6.550 13.100 393.000 5,97 

6 Listrik 1 Bulan 100.000 3.333 100.000 1,52 

Jumlah 25.967 779.000 11,83 

Total Biaya Variabel       219.467 6.584.000 100,00 

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Berdasarkan Tabel di atas 

diketahui bahwa UD. Pengestumelakukan 

produksi susu kedelai setiap haridan 

menghabiskan biaya variabel sebesarRp. 

6.584.000,-/bulan.Adapun biaya variabel 

terbesar yang dikeluarkan untuk 

menjalankan usaha susu kedelaiadalah 

biaya untuk menggaji pekerjasebanyak 3 

orang yaitu sebesar Rp. 3.300.000,-/bulan, 

dengan persentase 50,12% dari total biaya 

variabel. Kemudian diikuti oleh biaya 

untuk membeli bahan bakusebesarRp. 

2.505.000,-/bulan, dengan persentase 

38,05% dari total biaya 

variabel.Sedangkan biaya variabel terkecil 

yang dikeluarkan untuk menjalankan 

usaha susu kedelaiadalahuntuk biaya lain-

lainsebesarRp. 779.000,-/bulan, dengan 

persentase 11,83% dari total biaya 

variabel. 

 

c) Total Biaya Usaha Susu Kedelai 

Total biaya dari suatu usaha 

merupakan jumlah keseluruhan biaya, 

yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Uraian mengenai biaya tetap dan 

biaya variabel pada usaha susu 

kedelaiUD. Pengestuyang menjadi objek 

dalam penelitian ini telah disampaikan 

sebelumnya.Adapun total biaya dari usaha 
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tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

 

 

Tabel 8.Total Biaya Usaha Susu Kedelaiper Bulan 

No Jenis Biaya Nilai (Rp/Bulan) Persentase (%) 

1 Biaya tetap 804.722 10,89 

2 Biaya variabel 6.584.000 89,11 

Total biaya 7.388.722 100,00 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Berdasarkan Tabel di atas 

menunjukkan bahwa total keseluruhan 

biaya yang dikeluarkan pada usaha susu 

kedelaiUD. Pengestu adalah sebesar  Rp. 

7.388.722,-/bulan.Adapun besarnya biaya 

tetap yang dikeluarkan adalahsebesar Rp. 

804.722,-/bulan, dengan persentase 

10,89% dari total keseluruhan biaya. 

Sedangkan besarnya biaya variabel yang 

dikeluarkan adalah sebesar Rp. 

6.584.000,-/bulan, dengan persentase 

89,11% dari total keseluruhan biaya. 

 

2. Total Penerimaan  

Penerimaan usaha yaitu jumlah 

nilai rupiah yang diperhitungkan dari 

seluruh produk yang terjual. Dengan kata 

lain penerimaan usaha merupakan hasil 

perkalian antara jumlah produk dengan 

harga. Adapun total penerimaan 

(pendapatan kotor) Usaha Susu 

Kedelaiper bulannya secara rinci dapat 

dilihat padaTabel9berikut. 

 

Tabel 9.Jumlah Penerimaan Usaha Susu Kedelaiper Bulan 

No Uraian 
Volume 

/Produksi 

Volume 

/Bulan 
Satuan 

Harga 

(Rp/Satuan) 

Total 

(Rp/Bulan) 

1 Susu kedelai 150 4.500 Botol 2.500 11.250.000 

Total Penerimaan         11.250.000 
 

Tabeldi atasmenunjukkan 

bahwapada satu kali periode produksi 

jumlah susu kedelai yang dihasilkan 

sebanyak 150 botol.Dikarenakan dalam 

sebulan dilakukan produksisetiap hari, 

maka jumlah susukedelai yang dihasilkan 

dalam sebulansebanyak 4.500 botol. Jadi 

dengan harga jual Rp. 2.500,-/botol, maka 

total penerimaan (pendapatan kotor) yang 

diperoleh pada usaha susu kedelaiUD. 

Pengestuadalah sebesar Rp. 11.250.000,-

/bulan. 
 

3. Analisis Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih 

antara nilai hasil produksi dengan total 

biaya produksi yang dikeluarkan. Untuk 

melihat keuntungan yang diperoleh usaha 

susu kedelaisangat dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya hasil produksi dan didukung 

oleh tingkat harga jual produk itu sendiri. 

Keuntungan yang diperoleh pada usaha 

susu kedelaiUD. Pengestudapat dilihat 

pada Tabel10berikut.

Tabel10.Keuntungan Usaha Susu Kedelai per Bulan 

Uraian Jumlah (Rp/Bulan) 

Total Penerimaan  11.250.000 

Total Biaya  7.388.722 

Keuntungan 3.861.278 

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017 
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Tabeldi atas menunjukkan bahwa 

total biaya yang dikeluarkanpada usaha 

susu kedelaisetiap bulannya adalah 

sebesar Rp. 7.388.722.Sedangkan total 

penerimaanyang diperoleh adalah sebesar 

Rp. 11.250.000,-/bulan.Jadi total 

keuntungan yang diperoleh pada usaha 

susu kedelaiUD. Pengestuadalah sebesar 

Rp. 3.861.278,-/bulan. 
 

4. Analisis Profitabilitas 

Profitabilitas adalah persentase 

tingkat kemampuan usaha susu 

kedelaiuntuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu atas biaya/modal yang 

dikeluarkan (%). Walaupun usaha yang 

dijalankan tersebut menguntungkan, 

namun tinggi rendahnya tingkat 

profitabilitasnya juga sangat berpengaruh 

terhadap keberlangsungan usaha.Adapun 

nilai profitabilitas yang diperolehpada 

usaha susu kedelaiUD. Pengestudapat 

dilihat pada Tabel11 berikut
 

Tabel 11.Profitabilitas Usaha Susu Kedelai per Bulan 

Uraian Nilai 

Total Keuntungan (pendapatan bersih) 3.861.278 

Total Biaya  7.388.722 

Profitabilitas (%) 52,26 % 

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017 

 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwabahwa usaha susu kedelaiUD. 

PengestuDesa Keude Matang Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen memiliki 

tingkat profitabilitas sebesar 52,26 %. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabilaUD. 

Pengestumampu menjual seluruh 

produksi, maka laba atau profit yang 

diperoleh adalah sebesar 52,26 % dari 

total biaya yang dikeluarkan. Berdasarkan 

kriteria nilai dan kategori profitabilitas 

yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat dikategorikan 

bahwa profitabilitasdari usaha susu 

kedelai UD. Pengestutergolong dalam 

kategori cukup. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan diketahui 

bahwa total biaya yang dikeluarkan untuk 

menjalankan usaha susu kedelaiyaitu 

sebesar Rp. 7.388.722,-/bulan, penerimaan 

yang diperoleh sebesarRp. 11.250.000,-

/bulan, dan keuntungan sebesarRp. 

3.861.278,-/bulan. Selanjutnya dari hasil 

analisis juga diketahui bahwa nilai 

profitabilitasyang diperolehUsaha Susu 

Kedelaiadalah 52,26 %, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usaha susu kedelai 

UD. PengestuDesa Keude Matang 

Kecamatan Peusangan Kabupaten 

Bireuenmempunyai nilai 

profitabilitasyang cukup. 
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